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Abstract - Cooperatives face the challenge of improving operational efficiency and competitiveness in 

the increasingly advanced digital era. This research aims to develop and implement a digital 

management system to optimize the operations of the Agro Sejahtera Bersama Consumer Cooperative, 

which currently still uses traditional methods. The proposed system includes the digitization of 

transaction recording, inventory management, and financial reporting through a web-based platform, 

allowing real-time monitoring of transactions and inventory. The system development follows the 

software development lifecycle approach and uses modern web technology that is easily accessible. We 

conducted the evaluation by analyzing the cooperative's performance before and after the system's 

implementation, and surveying cooperative members to gauge their levels of satisfaction, transparency, 

and accountability. The research results show that this digital management system is effective in 

reducing recording errors, speeding up decision-making, and improving overall operational efficiency. 

In addition, the implementation of this system contributes to the expansion of the cooperative's 

marketing network and provides more significant economic benefits to its members.. This research 

concludes that the digitization of management systems can foster sustainable growth in cooperatives, 

and other cooperatives seeking a digital transformation can replicate its implementation. 

Keywords - Digital management system, Operational efficiency, Digitalization. 

 
Abstrak- Di era digital yang semakin maju, koperasi dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan daya saing. Penelitian ini bertujuan mengembangkan serta 

mengimplementasikan sistem manajemen digital guna mengoptimalkan operasional Koperasi 

Konsumen Agro Sejahtera Bersama, yang saat ini masih menggunakan metode tradisional. Sistem yang 

diusulkan mencakup digitalisasi pencatatan transaksi, pengelolaan inventori, dan pelaporan keuangan 

melalui platform berbasis web, memungkinkan pemantauan transaksi dan persediaan secara real-time. 

Pengembangan sistem mengikuti pendekatan software development lifecycle dan menggunakan 

teknologi web modern yang mudah diakses. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis kinerja koperasi 

sebelum dan sesudah penerapan sistem, serta melalui survei terhadap anggota koperasi untuk menilai 

tingkat kepuasan, transparansi, dan akuntabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

manajemen digital ini efektif dalam mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat pengambilan 

keputusan, dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Transparansi yang lebih tinggi 

dalam pengelolaan keuangan dan operasional juga terbukti meningkatkan kepercayaan anggota terhadap 

koperasi. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa digitalisasi sistem manajemen dapat 

mendorong pertumbuhan koperasi secara berkelanjutan, dan penerapannya dapat direplikasi di koperasi 

lain yang ingin bertransformasi ke arah digital. 

Kata Kunci - Sistem manajemen digital, Efisiensi operasional, Digitalisasi. 
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I. PENDAHULUAN 

Koperasi adalah lembaga ekonomi yang beranggotakan individu atau kelompok yang bekerja 

sama dalam mencapai tujuan ekonomi yang sama melalui kegiatan usaha bersama [1]. Secara 

historis, koperasi memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi, terutama di negara-

negara berkembang seperti Indonesia [2]. Koperasi berfungsi sebagai motor penggerak 

ekonomi lokal, yang mendukung masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 

sosial [3]. Meskipun koperasi memainkan peran penting dalam sistem ekonomi, banyak dari 

mereka masih menghadapi tantangan besar dalam hal efisiensi operasional dan kemampuan 

untuk bersaing di pasar modern. Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 

koperasi dituntut untuk beradaptasi dan memanfaatkan inovasi teknologi guna meningkatkan 

efisiensi dan daya saing mereka. Di era digital saat ini, penggunaan teknologi digital menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan kinerja dan operasional bisnis, termasuk bagi koperasi. 

Teknologi digital memungkinkan peningkatan efisiensi dalam manajemen sumber daya, 

peningkatan transparansi dalam proses transaksi, serta memungkinkan akses pasar yang lebih 

luas melalui pemasaran digital dan e-commerce [4]. 

Dalam konteks koperasi di Indonesia, banyak koperasi yang masih menggunakan metode 

konvensional dalam pengelolaan usahanya. Pencatatan transaksi secara manual, pengelolaan 

inventori yang tidak terstruktur, serta kurangnya sistem informasi yang mendukung 

pengambilan keputusan secara cepat menjadi beberapa tantangan yang sering dihadapi koperasi 

[5]. Akibatnya, koperasi sering kali lambat dalam merespon perubahan pasar dan menghadapi 

kesulitan dalam bersaing dengan entitas bisnis yang lebih modern dan terintegrasi secara digital. 

Untuk mengatasi tantangan ini, pengembangan sistem manajemen digital menjadi solusi yang 

relevan. Sistem manajemen digital memungkinkan koperasi untuk melakukan pencatatan dan 

pengelolaan yang lebih efisien, serta memudahkan integrasi antara berbagai departemen, mulai 

dari manajemen stok, transaksi, hingga keuangan. Hal ini akan berdampak pada peningkatan 

efisiensi operasional koperasi secara keseluruhan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

daya saing dan kesejahteraan anggota koperasi. 

Perkembangan teknologi telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi, 

termasuk koperasi. Teknologi digital memungkinkan transformasi berbagai proses bisnis, dari 

yang tadinya manual menjadi otomatis dan lebih efisien [6]. Dalam konteks koperasi, teknologi 

digital dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti pencatatan transaksi secara elektronik, 

pengelolaan stok berbasis sistem, serta penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat dan 

real-time.  Penggunaan platform digital untuk pemasaran juga telah terbukti membawa dampak 

positif bagi koperasi yang mengadopsi teknologi ini. Misalnya, koperasi dapat memanfaatkan 

e-commerce untuk memasarkan produk-produk mereka secara lebih luas, tidak terbatas pada 

pasar lokal saja. Melalui integrasi dengan platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, 

atau Lazada, koperasi dapat menjangkau konsumen yang lebih luas dan meningkatkan 

pendapatan. 

Namun, adopsi teknologi di kalangan koperasi tidak selalu berjalan mulus. Banyak koperasi, 

terutama yang berada di daerah pedesaan, masih menghadapi kendala seperti kurangnya 

infrastruktur teknologi, keterbatasan pengetahuan teknis, serta biaya implementasi teknologi 

yang cukup tinggi [7]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih strategis dalam 

pengembangan sistem manajemen digital untuk koperasi, dengan mempertimbangkan 

kebutuhan spesifik dan karakteristik koperasi yang bersangkutan. 
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Permasalahan Koperasi di Indonesia. Salah satu masalah utama yang dihadapi koperasi di 

Indonesia adalah sistem manajemen yang masih tradisional. Banyak koperasi masih 

mengandalkan pencatatan manual dalam mengelola transaksi dan keuangan mereka [8]. Hal ini 

tidak hanya memakan waktu, tetapi juga meningkatkan risiko terjadinya kesalahan manusia 

(human error) dalam pencatatan. Selain itu, kurangnya transparansi dalam pengelolaan koperasi 

sering kali menjadi hambatan dalam pengambilan keputusan yang efektif dan tepat waktu. 

Meskipun koperasi di Indonesia menghadapi banyak tantangan, ada banyak peluang yang dapat 

dimanfaatkan melalui pengembangan sistem manajemen digital. Salah satu peluang terbesar 

adalah kemampuan untuk meningkatkan efisiensi operasional. Dengan menggunakan sistem 

manajemen digital, koperasi dapat mengotomatisasi banyak proses bisnis yang sebelumnya 

dilakukan secara manual, seperti pencatatan transaksi, pengelolaan inventori, dan pelaporan 

keuangan[9] [10]. Selain itu, sistem manajemen digital memungkinkan koperasi untuk lebih 

transparan dan akuntabel dalam pengelolaan bisnis mereka. Data transaksi dan keuangan dapat 

diakses secara real-time oleh pengurus koperasi, sehingga memudahkan pengambilan 

keputusan yang berdasarkan data. Hal ini juga membantu meningkatkan kepercayaan anggota 

koperasi terhadap pengelolaan koperasi, yang pada gilirannya dapat mendorong partisipasi 

anggota yang lebih besar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem manajemen 

digital pada koperasi guna meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing koperasi di pasar 

modern. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 

koperasi di Indonesia melalui penerapan teknologi yang tepat guna. Dengan adanya sistem 

manajemen digital yang efisien, koperasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan 

memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi anggota serta masyarakat luas. 

II.  SIGNIFIKANSI STUDI 

Penelitian tentang pengembangan dan implementasi sistem manajemen digital pada koperasi 

ini memiliki signifikansi yang penting dalam berbagai aspek, baik dalam konteks akademik, 

praktik manajemen koperasi, serta dampaknya pada ekonomi dan kesejahteraan sosial.  

Penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam pengembangan literatur tentang 

penerapan teknologi informasi dan sistem manajemen digital dalam organisasi koperasi. Secara 

khusus, studi ini akan memperluas wawasan mengenai bagaimana koperasi, sebagai salah satu 

bentuk lembaga ekonomi yang memiliki karakteristik unik, dapat mengadopsi teknologi digital 

untuk meningkatkan kinerja operasionalnya. Koperasi, sebagai organisasi yang berbasis pada 

prinsip-prinsip gotong royong dan demokrasi ekonomi, memiliki pendekatan yang berbeda dari 

perusahaan komersial pada umumnya. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana sistem manajemen digital dapat dirancang dan 

diterapkan secara khusus untuk memenuhi kebutuhan dan karakteristik koperasi.Penelitian ini 

juga akan memberikan data empiris tentang dampak penggunaan teknologi digital terhadap 

efisiensi operasional koperasi. Hal ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik 

untuk mengeksplorasi lebih lanjut topik-topik terkait, seperti manajemen teknologi informasi, 

inovasi digital dalam organisasi berbasis komunitas, dan transformasi digital dalam usaha kecil 

dan menengah. 
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi konkret bagi koperasi dalam 

meningkatkan efisiensi operasionalnya. Penggunaan sistem manajemen digital memungkinkan 

koperasi untuk mengotomatisasi berbagai proses yang sebelumnya dilakukan secara manual, 

seperti pencatatan transaksi, pengelolaan inventori, hingga pelaporan keuangan. Dengan 

demikian, koperasi dapat menghemat waktu, mengurangi kesalahan dalam pencatatan, dan 

meningkatkan akurasi dalam pengelolaan sumber daya. Lebih lanjut, sistem manajemen digital 

yang diimplementasikan memungkinkan pengurus koperasi untuk mengakses data secara real-

time. Hal ini akan mempermudah pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berdasarkan 

data yang akurat. Pengelolaan yang lebih efisien ini pada akhirnya akan membantu koperasi 

untuk lebih responsif terhadap perubahan pasar dan lebih mampu bersaing dengan entitas bisnis 

lainnya. 

Salah satu tantangan yang sering dihadapi oleh koperasi adalah kurangnya transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan bisnis [11] [12]. Hal ini sering kali menghambat kepercayaan 

anggota terhadap pengurus koperasi dan menurunkan partisipasi anggota dalam kegiatan 

koperasi. Melalui sistem manajemen digital, transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

koperasi dapat ditingkatkan secara signifikan. Sistem digital memungkinkan semua transaksi 

dan data keuangan koperasi dicatat secara elektronik dan dapat diakses oleh pengurus dan 

anggota yang berwenang. Dengan demikian, proses audit dan evaluasi kinerja koperasi dapat 

dilakukan dengan lebih mudah dan transparan. Ini juga akan meningkatkan kepercayaan 

anggota terhadap pengelolaan koperasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan partisipasi 

dan keterlibatan anggota dalam aktivitas koperasi. 

Sistem manajemen digital yang lebih efisien tidak hanya berdampak pada operasional koperasi, 

tetapi juga pada kesejahteraan anggota. Dengan pengelolaan yang lebih baik, koperasi dapat 

memaksimalkan keuntungan dari kegiatan usaha mereka dan mendistribusikan keuntungan 

tersebut secara lebih adil kepada anggotanya [13]. Selain itu, koperasi yang lebih efisien dalam 

pengelolaan sumber daya juga dapat menawarkan layanan yang lebih baik kepada anggotanya, 

seperti akses yang lebih mudah terhadap produk, harga yang lebih kompetitif, dan peningkatan 

dalam kualitas pelayanan. Lebih jauh lagi, dengan adanya sistem yang lebih transparan dan 

akuntabel, anggota koperasi dapat merasa lebih percaya diri bahwa hak-hak mereka dilindungi 

dan kontribusi mereka terhadap koperasi dihargai. Ini dapat meningkatkan partisipasi aktif 

anggota dalam kegiatan koperasi, sehingga memperkuat kelembagaan koperasi secara 

keseluruhan. 

Implementasi sistem manajemen digital juga diharapkan dapat meningkatkan daya saing 

koperasi di pasar modern. Dengan sistem yang lebih efisien dan berbasis teknologi, koperasi 

dapat lebih cepat merespon perubahan permintaan pasar dan bersaing dengan entitas bisnis yang 

lebih besar dan terorganisir. Peningkatan efisiensi operasional juga dapat berdampak pada 

harga produk yang lebih kompetitif, serta peningkatan kualitas layanan kepada konsumen. 

Selain itu, koperasi yang mengadopsi teknologi digital juga memiliki peluang yang lebih besar 

untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Melalui platform e-commerce, koperasi dapat 

menjual produk mereka tidak hanya di pasar lokal, tetapi juga di pasar nasional atau bahkan 

internasional. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan pendapatan koperasi, tetapi juga 

membuka peluang ekonomi baru bagi anggota koperasi. 

Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi para pembuat kebijakan dalam 

merumuskan kebijakan yang mendukung transformasi digital di kalangan koperasi. Mengingat 

peran koperasi yang signifikan dalam perekonomian nasional, khususnya di sektor-sektor yang 
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melibatkan usaha kecil dan menengah, kebijakan yang mendukung adopsi teknologi di koperasi 

sangat diperlukan. 

 Studi ini akan memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi 

teknologi di koperasi, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam proses tersebut. Dengan 

demikian, kebijakan yang dirumuskan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

koperasi di lapangan. Dukungan dari pemerintah dalam bentuk pelatihan, subsidi teknologi, 

serta pengembangan infrastruktur digital di daerah pedesaan dapat sangat membantu koperasi 

dalam mengadopsi teknologi digital. 

Secara lebih luas, penelitian ini juga memiliki dampak signifikan terhadap pembangunan 

ekonomi dan sosial. Koperasi adalah salah satu instrumen penting dalam mendorong inklusi 

ekonomi, terutama bagi masyarakat di daerah pedesaan yang mungkin tidak memiliki akses 

yang memadai ke pasar dan sumber daya. Dengan meningkatkan efisiensi dan daya saing 

koperasi, penelitian ini dapat berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

anggota koperasi, yang pada gilirannya dapat mendukung pembangunan ekonomi yang lebih 

inklusif. Lebih jauh lagi, dengan mendorong adopsi teknologi digital di koperasi, penelitian ini 

juga dapat membantu mempercepat transformasi digital di sektor-sektor ekonomi yang lebih 

luas. Hal ini sejalan dengan agenda nasional dalam memajukan ekonomi digital dan 

mempersiapkan Indonesia untuk bersaing dalam ekonomi global. 

III.      HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, pengembangan sistem manajemen digital di Koperasi Konsumen Agro 

Sejahtera Bersama menggunakan metode Waterfall. Metode Waterfall merupakan salah satu 

model pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara berurutan, di mana setiap tahap 

harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [14] [15]. Model ini cocok 

digunakan untuk proyek yang memiliki kebutuhan yang jelas dan spesifik, seperti sistem 

manajemen koperasi yang memerlukan pencatatan data yang terstruktur dan terintegrasi.  
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Gambar 1. Tahapan Pengembangan Sistem 

Gambar1 Tahapan Pengembangan Sistem, menggambarkan tahapan-tahapan berurutan dalam 

metode Waterfall. Setiap tahapan dalam proses pengembangan berjalan secara linier, dari tahap 

awal analisis kebutuhan hingga tahap akhir implementasi. Model ini memberikan struktur yang 

jelas dan memastikan bahwa setiap tahapan telah diselesaikan dengan benar sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Tahapan Waterfall dimulai dari analisis kebutuhan hingga 

implementasi, dengan setiap tahap berkontribusi secara signifikan terhadap kesuksesan sistem 

yang dihasilkan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang setiap tahap dalam model 

Waterfall yang diterapkan: 

1. Analisis Kebutuhan, Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan koperasi, 

termasuk pencatatan transaksi, manajemen inventori, pengelolaan data anggota, serta 

pembuatan laporan otomatis. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memahami dengan 

jelas fitur-fitur yang diperlukan oleh koperasi guna meningkatkan efisiensi operasional. 

2. Perancangan Sistem, Setelah kebutuhan teridentifikasi, tahap selanjutnya adalah 

merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan koperasi. Perancangan ini melibatkan 

pembuatan desain antarmuka (UI/UX) yang mudah digunakan oleh pengurus koperasi, 

serta perancangan struktur basis data yang memadai untuk menyimpan dan mengelola 

data secara efisien. 

3. Coding (Pengembangan), Pada tahap ini, pengembangan sistem dilakukan sesuai 

dengan rancangan yang telah dibuat. Pengembang mulai membuat fitur-fitur utama, 

seperti pencatatan transaksi secara real-time, pengelolaan inventori, serta fitur 

pembuatan laporan yang terintegrasi dengan data yang diinputkan. 



JURNAL INOVTEK POLBENG - SERI INFORMATIKA, VOL. 9, NO. 2 , 2024  ISSN : 2527-9866 

615 

 

4. Pengujian,nSetelah sistem selesai dikembangkan, dilakukan pengujian untuk 

memastikan semua fungsi bekerja dengan baik. Pengujian dilakukan dengan berbagai 

skenario, termasuk uji coba yang melibatkan pengguna koperasi untuk memastikan 

sistem berjalan sesuai harapan. 

5. Implementasi, Tahap terakhir adalah implementasi sistem di koperasi. Sistem yang telah 

diuji kemudian diinstal dan digunakan oleh pengurus koperasi untuk mendukung 

kegiatan operasional sehari-hari. Pada tahap ini, pelatihan juga diberikan kepada 

pengguna untuk memastikan mereka dapat memanfaatkan sistem secara optimal. 

Metode Waterfall sangat efektif diterapkan dalam pengembangan sistem manajemen koperasi 

ini karena kebutuhan koperasi dapat dianalisis secara menyeluruh sebelum proses 

pengembangan dimulai. Dengan demikian, sistem yang dihasilkan mampu menjawab 

kebutuhan spesifik koperasi, seperti pencatatan transaksi yang lebih cepat dan pembuatan 

laporan yang lebih akurat. 

Pengembangan sistem manajemen digital pada Koperasi Konsumen Agro Sejahtera Bersama 

telah diterapkan untuk meningkatkan efisiensi operasional koperasi. Sistem ini mencakup 

beberapa modul yang dirancang untuk memudahkan pengelolaan data, transaksi, serta 

penyusunan laporan dengan lebih cepat dan akurat. 

 

Gambar 2. Dashbord Sistem Koprasi 

Pada Gambar 2. Dashbord Sistem Koprasi merupakan Fitur untuk memberikan ikhtisar tentang 

aktivitas bisnis koperasi, termasuk pembelian dan penjualan yang dilakukan oleh koperasi 

setiap hari dan bulannya. Semua informasi ditampilkan dalam format yang mudah dibaca dan 
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dipahami oleh pengurus koperasi. Pengelolaan Data: Modul "Dataku" memungkinkan 

pengguna untuk mengelola berbagai jenis data seperti data pekerja, anggota koperasi, kebun, 

kendaraan, serta pemeliharaan dan perbaikan. Hal ini membantu pengelola koperasi dalam 

mengorganisir dan mengakses informasi terkait dengan sumber daya yang dimiliki oleh 

koperasi secara lebih efisien. Seperti terlihat pada gambar di bawah ini, sistem memungkinkan 

navigasi mudah melalui berbagai kategori data. 

Sistem juga memudahkan pencatatan transaksi koperasi, baik transaksi pembelian dari petani 

maupun penjualan ke pabrik. Semua transaksi ini dicatat secara real-time dan langsung 

diperbaharui di dalam sistem. Fitur ini memungkinkan penyusunan laporan secara otomatis 

berdasarkan data yang telah dimasukkan ke dalam sistem. Pengguna dapat memilih tipe laporan 

yang diinginkan, seperti laporan umum atau laporan khusus, sesuai dengan kebutuhan. terlihat 

bagaimana sistem memberikan opsi untuk memilih tipe laporan yang ingin dihasilkan, yang 

membuat proses pelaporan menjadi lebih efisien dan akurat. 

Salah satu manfaat utama dari implementasi sistem manajemen digital ini adalah efisiensi 

dalam pengelolaan data dan sumber daya. Sebelumnya, koperasi harus mencatat data secara 

manual, yang tidak hanya memakan waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan manusia. 

Dengan adanya fitur "Dataku", koperasi dapat mencatat dan memantau data sumber daya 

seperti kebun, kendaraan, dan anggota secara lebih terstruktur.  Sistem juga memungkinkan 

pencatatan transaksi harian secara otomatis, baik pembelian dari petani maupun penjualan 

produk koperasi. Semua transaksi dapat dilihat secara real-time melalui dashboard, yang 

memberikan gambaran tentang aliran kas koperasi secara langsung. Hal ini sangat membantu 

dalam mempercepat proses pelaporan dan memudahkan pengambilan keputusan. Selain itu, 

fitur laporan otomatis memudahkan pengurus koperasi dalam menyusun laporan keuangan atau 

laporan khusus lainnya. Sebelum sistem ini diterapkan, pembuatan laporan sering kali 

memakan waktu karena harus dilakukan secara manual. Namun, dengan sistem manajemen 

digital, laporan dapat dihasilkan hanya dengan beberapa klik, sesuai dengan data transaksi dan 

aktivitas yang telah dicatat dalam sistem. 

Dari hasil implementasi ini, beberapa keuntungan signifikan telah dirasakan oleh Koperasi 

Konsumen Agro Sejahtera Bersama, di antaranya: 

• Dengan sistem manajemen digital, pencatatan transaksi dan pengelolaan data dapat 

dilakukan secara lebih cepat dan terorganisir. Hal ini mengurangi beban kerja manual 

yang sebelumnya dilakukan oleh pengurus koperasi. 

• Karena semua data dicatat secara otomatis dalam sistem, kemungkinan terjadinya 

kesalahan pencatatan manual yang sering kali menyebabkan ketidakakuratan dalam 

laporan dapat diminimalkan. 

• Data transaksi dan laporan dapat diakses oleh pengurus koperasi kapan saja, yang 

membantu meningkatkan transparansi dalam pengelolaan koperasi.  

• Sistem ini memungkinkan akses data real-time untuk semua aspek koperasi, mulai dari 

transaksi, inventaris, hingga laporan keuangan. Namun, implementasi sistem ini juga 

menghadapi beberapa tantangan, diantaranya Pengurus koperasi yang belum terbiasa 

dengan teknologi mungkin memerlukan waktu untuk belajar menggunakan sistem ini 

secara efektif. Bagi koperasi yang berada di wilayah dengan akses internet yang 

terbatas, penggunaan sistem ini mungkin masih menghadapi kendala. 
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IV. KESIMPULAN 

Implementasi sistem manajemen digital pada Koperasi Konsumen Agro Sejahtera Bersama 

telah secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional koperasi. Sistem ini 

mengoptimalkan pencatatan transaksi, pengelolaan data, dan penyusunan laporan, yang kini 

dapat dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan transparan. Dengan fitur-fitur seperti pencatatan 

transaksi real-time, pengelolaan sumber daya, dan laporan otomatis, pengurus koperasi dapat 

mengelola operasional secara lebih terstruktur dan berbasis data, yang pada gilirannya 

meningkatkan akuntabilitas serta transparansi, memperkuat kepercayaan anggota koperasi. 

Meskipun hasil yang dicapai sangat positif, terdapat tantangan yang perlu diatasi, terutama 

terkait dengan keterbatasan teknis. Keterbatasan infrastruktur internet di wilayah pedesaan dan 

kurangnya keterampilan teknis di antara pengurus koperasi menjadi kendala dalam adopsi 

penuh sistem ini. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah lanjutan seperti pelatihan intensif 

bagi pengurus koperasi dan peningkatan infrastruktur digital di wilayah yang belum 

mendukung. Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi koperasi tidak hanya meningkatkan 

efisiensi dan daya saing, tetapi juga memberikan dampak ekonomi yang lebih besar bagi 

anggotanya. Sistem manajemen digital ini memiliki potensi untuk diterapkan di koperasi lain 

di Indonesia, guna mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan keberlanjutan koperasi. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi solusi atas kendala infrastruktur dan 

memperluas cakupan studi ke berbagai koperasi di wilayah berbeda. 
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